BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan yang positif antara kecerdasan emosi dengan work engagement
pada wanita karier yang sudah berkeluarga. Hal tersebut dapat dilihat dari koefisien
korelasi (rxy) = 0.479 dengan p = 0.000 (p < 0,05) yang berarti ada hubunga positif
antara kecerdasan emosi dengan work engagement pada wanita karier yang sudah
berkeluarga. Artinya semakin tinggi kecerdasan emosi maka akan semakin tinggi
work engagement begitupun sebaliknya, semakin rendah kecerdasan emosi maka
akan semakin rendah work engagement. Sedangkan hasil kategorisasi dapat diketauhi
bahwa sebagian wanita karier yang sudah berkeluarga memiliki kecerdasan emosi
yang cenderung tinggi dengan persentase sebesar 75,714% (53 subjek) dan hasil
kategorisasi work engagement juga cenderung tinggi dengan persentase sebesar
92,86% (65 subjek). Hasil penelitian ini memperoleh koefisien determinasi (R?)
sebesar 0,229. Koefisien determinasi (R?) menunjukkan bahwa variabel kecerdasan
emosi memiliki kontribusi 22,9% terhadap work engagement sisanya 77,1%
dipengaruhi oleh faktor lain yaitu job demand, personal resources, adaptability,
achievement orientation, attraction to the work, emotional maturity, positive

pisposition dan self-efficacy.
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B. Saran
Saran yang dapat diberikan berdasarkan dari hasil penelitian ini yaitu sebagai

berikut :
1. Bagi subjek

Secara umum subjek telah memiliki tingkat work engagement dalam
kategori tinggi ke sedang. Berdasarkan hal tersebut subjek yaitu wanita karier
yang sudah berkeluarga yang menjadi bagian dari penelitian ini diharapkan untuk
tetap mempertahankan work engagement yang telah dimilikinya meskipun ada
dua beban yang harus ditanggung yaitu keluarga dan pekerjaan, namun dengan
memiliki kecerdasan emosi yang tinggi subjek akan dapat mengimbangi
keduanya dengan baik.
2. Bagi peneliti selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan jika ingin memilih subjek wanita
karier yang sudah berkeluarga agar memspesifikkan lagi wanita karier yang sudah
berkeluarga itu yang bagaimana, seperti memiliki anak atau tidak, anaknya masih
bayi, sekolah atau sudah kuliah karena juga akan mempengaruhi hasil dari

penelitiannya.
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